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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemanfaatan tanaman sebagai obat telah banyak dilakukan
masyarakat pada beberapa waktu ini. Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan
masyarakat sebagai obat adalah daun sirih dan daun mengkudu. Kandungan eugenol,
kavikol, dan kavibetol pada daun sirih serta kandungan Scalopoetin ,antrhakuinon
dan saponin pada daun mengkudu merupakan zat aktif yang berfungsi sebagai
antijamur. Candida albicans adalah spesies jamur yang dapat menyebabkan penyakit
Candidiasis pada rongga mulut. Tujuan penelitian untuk membandingkan efektivitas
daya hambat infusum daun sirih dan infusum daun mengkudu terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans.

Metode: dilusi cair untuk penentukan Kadar Hambat Minimal (KHM). Penelitian ini
mengunakan 32 sampel uji. Infusum daun mengkudu dan infusum daun sirih masing-
masing dicampurkan dan biakan jamur Candida albicans kemudian di biakan dalam
media Sabouroud Dextrose Broth.

Hasil: konsentrasi infusum daun sirih 80% dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans. Sedangkan konsentrasi infusum daun mengkudu 100% dapat
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

Kesimpulan: konsentrasi yang diperlukan infusum daun sirih untuk menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans lebih rendah dibandingkan dengan infusum
daun mengkudu.

Kata kunci: daun sirih, daun mengkudu, Kadar Hambat Minimal, Candida albicans
Faculty of Dentistry
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ABSTRACT

Background: Many people tend to consider using plants for medicine. Beatle’s
leaves are contained of some active substance such as kavikol kavibetol and eugenol
while mengkudu’s leave have active substance such as Scalopoetin ,antrhakuinon and
saponin that known as antifungi. One of fungi as the main agent of Candidiasis
diseases in mouth is Candida albicans. The aim of the study was compared the
difference inhibitions activity of infusion beatle’s Leaves (Piper beatle L) and
infusion mengkudu’s leaves (Morinda citrofilia L)against Candida albicans growth.
Methods: dilution method to determine of Minimun Inhibitory Concentration (MIC).
This research using 32 sample of infusion beatle’s leaves and infusion mengkudu's
leaves and mixing with Candida albicans and then incubation with Sabouroud
Dextrose Broth media.

Result: concentration 80% of infusion beatle’s leaves had an inhibitions power
against Candida albicans growth. Concentration 100% infusion mengkudu's leaves
had an inhibitions power against Candida albicans growth.

Conclusion: concentration needed of infusion beatle’s leaves low than infusion
mengkudu’s leaves for inhibition against Candida albicans growth.

Key word : beatle’s leaves, menghkudu’s leaves, Minimun Inhibitory Concentration,
Candida albicans
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah tingginya penyakit
gigi dan mulut. Hal ini disebabkan oleh banyaknya masyarakat di Indonesia yang
menganggap bahwa menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah hal yang kurang
penting. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2013, didapatkan bahwa
prevalensi penyakit gigi dan mulut nasional adalah sekitar 25,9 %. Dari jumlah
tersebut, hanya 31,1 % saja masyarakat dengan penyakit gigi dan mulut yang
menerima pengobatan atau perawatan dari tenaga medis gigi (perawat gigi, dokter
gigi dan dokter spesialis gigi), sementara itu 68,9 % sisanya tidak mendapat
pengobatan ataupun perawatan sama sekali (Kementrian Kesehatan R1, 2013).

Selain rendahnya kesadaran masyarakat untuk berobat atau merawat
penyakit gigi dan mulut kepada tenaga medis, ketersedian tenaga medis untuk
mengatasi penyakit gigi dan mulut juga kurang merata. Hal ini membuat
masyarakat harus mengerti cara mengobati penyakit gigi dan mulut yang dialami
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah didapat, seperti tanaman atau
tumbuhan. Pada dasarnya Indonesia memiliki kekayaan hayati yang sangat
beragam dan dapat dimanfaatkan untuk pengobatan secara tradisional, termasuk

pengobatan masalah gigi dan mulut (Suwondo, 2007).




Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suwono pada tahun 2007, terdapat
sekitar 195 jenis tumbuhan yang berasal dari 74 suku atau 159 marga tanaman
vang telah diindikasikan dapat mengatasi penyakit gigi dan mulut (Suwodo,
2007). Beberapa tanaman yang sering dijadikan obat untuk mengatasi penyakit
gigi dan mulut adalah tanaman sirih (Piperbetie L) dan mengkudu (Morinda
Citrofolia L). Tanaman sirih dan mengkudu digunakan untuk pengobatan penyakit
gigi dan mulut karena memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan dan
mudah didapatkan. Bagian dari kedua tanaman ini yang biasanya digunakan untuk

pengobatan penyakit gigi dan mulut adalah bagian daunnya (Parjan, 2014).

Salah satu penyakit gigi dan mulut yang dapat diobati menggunakan daun
sirih dan daun mengkudu adalah Candidiasis. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
spesies Candida albicans yang merupakan flora normal pada rongga mulut.
Namun, jamur ini dikenal memiliki sifat oportunistik, yang dapat menyebabkan
infeksi dan kerusakan jaringan pada keadaan tertentu. Candida albicans bukan
mikroorganisme tunggal yang menyebabkan denture stomatitis, namun

mikroorganisme dominan pada denture stomatitis (Andi, 2013).

Kandungan daun sirih terdiri dari eugenol, metil eugenol, karvakrol,
kavikol, alil katekol, kalribetol, sineol, estragol, karoten, tiamin, riboflavin, asam
nikotinat, vitamin C, Tanin, gula, pati dan asam amino. Selain itu, dalam daun
sirih juga terdapat minyak atsiri yang terdiri atas kurang lebih 30% fenol derivate
antara lain kovikol dan betlephenol yang memiliki daya antiseptik dan anti

mikotik sangat kuat sehingga dapat mengatasi atau mengobati penyakit gigi dan

mulut seperti Candidiasis (Erna, 2013).




Kandungan yang terdapat pada daun mengkudu adalah antrhakinon,
scoloptin, saponin, catechin, serat kasar protein, zat kapur, karoten, asam
askorbat, asam amino utuh, dan vitamin 4. Diantara berbagai kandungan tersebut
pada daun mengkudu, senyawa yang sangat penting dalam mengobati penyakit
gigi dan mulut adalah antrhakinon, scoloptin, saponin, karena berfungsi sebagai
antimikroba dan antijamur, sedangkan pada daun sirih senyawa kavikol, kavibetol
dan eugenol yang memiliki daya antiseptik dan antimikotik yang kuat. (Dian,

2013) (Kristin, 2013).

Target utama dari senyawa antimikotik adalah dinding sel Candida
albicans, dinding sel ini berfungsi sebagai pelindung dan pemberi bentuk sel
terhadap lingkungannya (Cornelia, 2013). Senyawa antimikotik ini dapat
menghambat pertumbuhan jamur dengan mekanisme merusak permeabilitas
dinding sel jamur, mikrosom dan lisosom sehingga menyebabkan terjadinya
interaksi antara zat antijamur dengan DNA jamur yang mengakibatkan jamur

tersebut menjadi mati atau lisis (Sabir, 2005) (Nuniek, et al. 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana pada tahun 2007,
didapatkan hasil bahwa ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 35 % dapat
menghambat laju pertumbuhan jamur Candida albicans (Erna, 2013). Sementara
itu, dari penelitian penentuan Kadar Hambat Minimal (KMH) terhadap Candida
albicans yang dilakukan oleh Atiek pada tahun 2002 didapatkan hasil bahwa
Kadar Hambat Minimal (KMH) infusum daun sirih sebesar 62,5 mg/ml (Atiek,

2002).



Jika dilihat berdasarkan diameter zona hambat terhadap Candida albicans,
infusum daun sirih dengan konsentrasi 250 mg/ml menghasilkan diameter zona
hambat sebesar 10,43 mm, pada konsentrasi 500 mg/ml mengahasilkan diameter
zona hambat sebesar 12,33 mm dan pada konsentrasi 1000 mg/ml menghasilkan
diameter zona hambat sebesar 16,80 mm (Atiek, 2002). Sementara itu, penelitian
lain menggunakan ekstrak buah mengkudu untuk mengetahui diameter zona
hambat terhadap jamur yang sama. Pada konsentrasi 4 %, didapatkan diameter
zona hambat sebesar 2,01 mm, konsentrasi 6 % menghasilkan diameter zona
hambat 2,16 mm serta konsentrasi 8 % menghasilkan diameter zona hambat

sebesar 2,2 mm (Cornelia, 2013)

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, dapat dilihat bagaimana pengaruh
daun sirih dan daun mengkudu terhadap jamur Candida albicans, namun masih
jarang metode infusum yang dilakukan. Metode ini diharapkan dapat dicontoh
oleh masyarakat karena mudah dilakukan dibanding metode ekstrak, serta
informasi yang berhubungan tentang pemanfaatan daun sirih dan daun mengkudu
yang berkembang di masyarakat masih sebatas bukti empiris dan belum banyak
informasi secara ilmiah tentang khasiat kandungan daun sirih dan daun mengkudu

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

Selain itu, konsentrasi yang dipilih didasarkan kepada penelitian
sebelumnya yang merujuk pada metode dan tujuan yang sama. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui

perbandingan efektivitas daya hambat infusum daun sirih pada konsentrasi 30%.




40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% terhadap pertumbuhan jamur

Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana efektivitas daya hambat infusum daun sirih (Piperbetie L) pada
konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans ?

2. Bagaimana efektivitas daya hambat infusum daun mengkudu (Morinda
Citrofolia L) pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan
100% terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans ?

3. Bagaimana perbandingan efektivitas daya hambat infusum daun sirih
(Piperbetie L) dan daun mengkudu (Morinda Citrofolia L) pada konsentrasi
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% terhadap pertumbuhan

jamur Candida albicans ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas
daya hambat infusum daun sirih (Piperbetie L) daun mengkudu (Morinda
Citrofolia L) pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.




1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui efektivitas daya hambat infusum daun sirih
(Piperbetie L) pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90% dan 100% terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

2. Untuk mengetahui efektivitas daya hambat infusum daun mengkudu
(Morinda Citrofolia L) pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80%, 90% dan 100% terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans.

3. Mengetahui perbedaan efektivitas daya hambat infusum daun sirih
(Piperbetie L) dan daun mengkudu (Morinda Citrofolia L) pada
konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Meningkatkan penggunaan tanaman sebagai obat dalam rangka
mendukung program pemerintah untuk menjadikan tanaman obat menjadi
obat terstandar.

2. Menambah wawasan dokter gigi, mahasiswa dan masyarakat tentang
penggunaan tanaman sebagai obat untuk penyakit gigi dan mulut.

3. Menjadi sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait penggunaan

tanaman untuk mengatasi penyakit gigi dan mulut.
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1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada perbedaan daya hambat
infusum daun sirih (Piperbetie L) dan infusum daun mengkudu (Morinda
Citrofolia L) pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum dan Klasifikasi Ilmiah Tumbuhan
2.1.1 Sirih (Piperbetie L)

Sirih merupakan tanaman yang sangat dikenal masyarakat di Indonesia.
Pada beberapa daerah, tanaman ini dikenal dengan nama yang berbeda, di
Sumatera disebut furu kuwe, purokuwo (Enggano), ranub (Aceh), blo, sereh
(Gayo), blo (Alas), belo (Batak Karo), demban (Batak Toba), burangir, angkola
(Mandailing), ifan, tafuo (Simalur), afo, lahina, tawuo (Nias), cabai (Mentawai),
ibun, serasa, seweh (Lubu), sireh, sirieh, sirih, suruh (Palembang, Minangkabau),
dan canbai (Lampung). Nama lain daun sirih di Jawa antara [ain Seureuh (Sunda),
sedah, suruh (Jawa), dan sere (Madura) (Wijayakusuma, 1992).

Klasifikasi ilmiah atau kedudukan toksonomi dari tanaman ini adalah

sebagai berikut :
a. Divisi : Spermatophyta
b. Subdivisi : Angiospermae
c. Kelas : Dicotyledoneae
d. Ordo 3 Piperales
e. Family Piperaceae
f. Spesies : Piperbetie L




Gambar 2.1 Daun Sirih (Anna, 2014)

Tanaman sirih adalah tanaman yang tumbuh secara memanjat atau
menjalar ke arah atas hingga dapat mencapai 15 meter. Bagian daun pada tanaman
ini berbentuk bulat telur atau lonjong dan membentuk jantung pada bagian
pangkalnya seperti pada Gambar 2.1. Tulang daun berwarna putih serta terdapat
bulu tipis pada bagian bawah. Panjang daun antara 5 — 18 cm, sedangkan lebarnya

antara 2,5 — 10,5 cm (Mursito, 2002).

2.1.2 Kandungan Farmakologi Daun Sirih
Beberapa kandungan zat atau senyawa penting dalam daun sirih adalah
sebagai berikut (Kristin, 2013) (Farida, 2013):
a. Eugenol
Senyawa ini banyak dimanfaatkan pada bidang farmakologi sebagai
analgesik, antiinflamasi, antimikroba, antiviral, antifungal, antiseptik,

antiparosmodik, atiemetik, stimulan, dan anastetik lokal. Dalam bidang

kedokteran gigi, senyawa eugenol dalam bentuk campurannya dengan




zinc oxide berlaku sebagai cementing agent. Menurut Walton dan
Torabinejad (2008) senyawa eugenol secara biologis merupakan
bagian yang paling aktif dari semen zinc oxide eugenol, dimana
kemampuan eugenol dalam memblok transmisi impuls syaraf sangat
bermanfaat dalam mengurangi rasa nyeri pada pulpitis. Rovani et al.
(2008) menyatakan bahwa semen zinc oxide eugenol memiliki
kekuatan antibakteri yang lebih kuat dibandingkan dengan bahan
penyemen gigi lainnya seperti polikarboksilat, zinc fosfat, silikofosfat,

kalsium hidroksida dan resin komposit.

. Kavikol

Kavikol merupakan senyawa yang memiliki daya untuk membunuh
kuman, antioksidasi serta antifungisida. Yang memberikan bau khas
pada sirih dan daya antimikroba lebih kuat dari fenol biasa. (Dian,
2011).

Kavibetol

Senyawa kavibetol merupakan salah satu senyawa dalam daun sirih
yang memiliki manfaat sebagai antijamur.

Sineol

Senyawa ini berfungsi untuk penenang serta pelebar pembuluh kapiler
Karoten

Karaoten memiliki manfaat sebagai antioksidan atau pelindung tubuh

dari radikal bebas.

Tiamin




Fungsi dari senyawa tiamin adalah membantu metabolisme lemak dan

protein.

g. Riboflavin
Senyawa riboflavin memiliki fungsi sebagai pengatur aktivitas tiroid.
h. Vitamin C
Senyawa ini memiliki manfaat yang sangat banyak, salah satu
diantaranya adalah sebagai antioksidan.
Minyak atsiri
Sebagai antimikroba dengan cara menganggu proses terbentuknya
membrane atau dinding sel. Minyak atsiri mengandung senyawa

volatile seperti golongan monoterpen dan sesquiterpen. (soerya, 2013).

2.1.3 Mengkudu (Morinda Citrofolia L)

Mengkudu (Morinda Citrofolia L) merupakan tanaman asli Indonesia yang
kemudian menyebar ke India, Afrika, Amerika dan Australia. Oleh karena itu,
sebagian besar masyarakat Indonesia tidak merasa asing terhadap tanaman ini,
terutama masyarakat pedesaan. Tanaman ini dikenal dengan beberapa nama sesuai
daerah yang berbeda, seperti keumeudee (Aceh), kemudu (Jawa), cangkudu
(Sunda), kodhuk (Madura), tibah (Bali) ( Sadjim, 2003).

Klasifikasi ilmiah atau toksonomi tanaman mengkudu adalah sebagai
berikut :

a. Divisi : Spermatophyta

b. Subdivisi : Angiospermae




c. Kelas : Dicotyledoneae

d. Ordo : Rubiales
e. Family : Rubiaceae
f. Spesies : Morinda Citrifolia

Gambar 2.2 Buah dan Daun Mengkudu (Wikipedia, 2014)

Tanaman mengkudu memiliki pohon yang tidak terlalu besar dengan
tinggi 4 — 6 meter. Tanaman ini memiliki pohon yang tidak lurus, dengan
permukaan kasar berwarna coklat keabu abuan atau coklat kekuning kuningan dan
tidak berbulu. Akar tanaman ini berjenis tunggang dan menancap sangat dalam.

Sementara itu, mengkudu memiliki daun yang tebal dan mengkilat dengan
panjang 15 — 50 ¢cm dan lebar 5 — 17 cm. Daun mengkudu memiliki tepi yang rata
dan ujung lancip yang pendek serta dengan pangkal menyerupai pasak dan tulang

daun yang menyirip (Bangun, 2002). Mengkudu juga memiliki buah yang
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majemuk, terbentuk dari bangkal bangkal buah yang menyatu di dalamnya.
Dengan diameter antara 7,5 — 10 cm. Permukaan buah seperti terbagi dalam sekat
sekat poligonal yang berbintik dan berkutil. Buah mengkudu memiliki daging
yang lunak dan berwarna hijau ketika muda dan berwarna putih ketika sudah

matang (Bangun, 2002).

2.1.4 Kandungan Farmakologi Daun Mengkudu
Beberapa kandungan atau senyawa penting yang terdapat dalam daun
mengkudu adalah sebagai berikut (Cornelia, 2013) (Anita, 2009) :
a. Antrhakinon
Senyawa antrhakinon berfungsi sebagai antimikroba dan anti jamur
terhadap beberapa jenis jamur, atau sebagai antiseptik.
b. Proxeronin
Senyawa proxeronin bermanfaat dalam peremajaan sel, regenerasi sel
yang rusak serta memacu kerja sel.
c. Catechin
Merupakan senyawa yang berfungsi untuk mencegah kerusakan sel,
serta berperan untuk melindungi tubuh dari radikal bebas, atau sebagai
antioksidan.
d. Asam Askorbat

Sama halnya dengan senyawa catechin, asam askorbat juga memiliki

fungsi sebagai pelindung tubuh dari radikal bebas.




Xeronine

Senyawa xeronine yang berguna untuk penumbuhan jaringan dalam
tubuh dan mengembalikan kesegaran dan ketahanan tubuh.
Antrakuinon

Senyawa ini berfungsi sebagai antiinflamasi atau mencegah dan
menyembuhkan peradangan.

Scopoletin

Adalah senyawa yang dapat memperlebar pembuluh darah dan
memperlancar pembuluh darah, serta dapat berfungsi sebagai antijamur
dan antimikroba.

Saponin

Senyawa ini berfungsi sebagai anti jamur dan mikroba serta

menyegarkan tubuh dan menambah stamina.

2.2 Gambaran Umum dan Klasifikasi llmiah Candida albicans
2.2.1 Gambaran Umum

Infeksi Candida pertama kali ditemukan di dalam mulut sebagai trush yang
dilaporkan oleh Francois Valeix (1836), Lange;bach (1839) menemukan jamur
penyebab frush, kemudian berhout (1923) memberi nama organisme tersebut
dengan Candida (Kuswaji, 1999). Candida albicans adalah salah satu flora
normal yang terdapat pada tubuh manusia, terutama pada saluran percernaan
(mulut). Pada tempat tersebut, Candida albicans dapat menjadi dominan dan
menyebabkan keadaan keadaan patologik ketika daya tahan tubuh manusia

menurun baik secara lokal maupun sistemik. Pada penderita yang lemah atau daya
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tahan tubuhnya menurun, Candida albicans akan menyebabkan penyakit penyakit

sistemik progresif (Maria, 2009).

2.2.2 Klasifikasi Ilmiah

Klasifikasi ilmiah dari Candida albicans adalah sebagai berikut -

a. Kerajaan Fungi
b. Filum z Ascomycota
¢. Upafilum Saccharomycotina
d. Kelas : Saccharomycetes
e. Ordo : Saccharomycetales
f. Famili : Saccharomycetaceae
g. Genus : Candida
h. Spesies : C. Albicans

Gambar 2.3 Candida albicans (Wikipedia, 2014)
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2.2.3 Morfologi dan Identifikasi

Candida akan terlihat seperti jamur yang lonjong, kecil, berdinding tipis,
tunas, berukuran 2 - 3 x 4 - 6 um dan memanjang menyerupai hifa (pseudohifa)
pada sediaan apus eksudat. Pseudohifa terbentuk ketika tunas tunas terus tumbuh
tetapi gagal melepaskan diri, kemudian menghasilkan rantai sel sel yang
memanjang dan terjepit diantara septasi septasi di antara sel. Candida albicans
bersifat dimorfik, selain ragi dan pseudohifa, Candida juga menghasilkan hifa
sejati dan berkembang biak dengan cara budding (Annaisi, 2007).

Pada agar sabouraud yang dieramkan pada suhu kamar atau 37°C selama
24 jam, maka dihasilkan koloni koloni halus berwarna krem yang memiliki bau
seperti ragi. Pertumbuhan pada bagian atas terdiri dari sel sel bertunas lonjong,
sementara itu pada bagian bawah terdiri atas pseudomiselium yang terdiri atas
pseudohifa yang membentuk blastokonidia pada nodus nodus dan kadang
klamidokonidia pada ujungnya (Brook, 2007).

Berdasarkan uji coba yang dilakukan, setelah melalui masa inkubasi dalam
serum selama sekitar 90 menit pada suhu 37°C, Candida albicans akan mulai
membentuk hifa sejati atau tabung benih. Hal ini menandakan Candida albicans
lebih berbahaya dibanding jenis jamur Candida lainnya. Candida albicans
meragikan glukosa dan maltosa, menghasilkan asam dan gas, asam dari sukrosa,
dan tidak bereaksi dengan laktosa. Hal ini lah yang membedakan Candida

albicans dibanding dengan spesies Candida lainnya (Brook, 2007).




2.2.4 Struktur Antigen

Tes aglutinasi dengan serum yang terabsorpsi menunjukkan bahwa semua
strain Candida albicans termasuk dalam dua kelompok besar serologik A dan B.
Kelompok A mencakup C.tropicalis. Ekstrak Candida untuk tes serologik dan
kulit tampaknya terdiri atas campuran antigen. Antibodi ini dapat diketahui
melalui presipitasi, imunodifusi, imunoelektroforesis balik, aglutinasi lateks, dan
tes-tes lainnya, tetapi pengenalan antibodi sirkulasi ini tidak terlalu membantu
dalam mendiagnosis penyakit akibat candida. Pada candidiasis yang tersebar
sering terdapat antigen mannan dari Candida yang beredar, dan kadang-kadang
dapat ditemukan antibodi presipitasi terhadap antigen nonmannan. Sebenarnya
semua serum manusia normal akan mengandung antibodi 1gG terhadap Candida

mannan (Brook, 2007).

2.2.5 Gambaran Klinis
Penyakit jamur akibat spesies Candida dinamakan Kandidiasis. Penyakit
ini bersifat akut dan subakut, dan salah satu organ yang diinfeksi adalah mulut.
Terdapat beberapa jenis infeksi Candida albicans pada mulut, yaitu :
a. Trush
Biasanya trush terjadi pada kelompok umur bayi. Bagian yang
diinfeksi adalah selaput mukosa pipi bagian dalam, lidah, palatum
mole, dan permukaan rongga mulut lain yang terlihat seperti bercak
(pseudomembran) putih, coklat muda dan kelabu yang sebagian besar
terdin dari pseudomiselium beserta epitel yang terkelupas serta

terdapat erosi minimal pada selaput. Lesi yang dihasilkan terpisah
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pisah, serta terlihat seperti kepala susu pada rongga mulut. Pada
bagian dasar, akan tampak daerah yang basah dan berwarna merah
apabila terjadi pelepasan pseudomembran (Tortora, 2004). Pada
penderita dewasa glositis kronik lidah tampak halus dengan papila
yang atrofik atau lesi berwarna putih di tepi atau di bawah permukaan
lidah, namun bercak putih tersebut tidak akan terlihat jelas bila
penderita sering merokok. Adanya kortikosteroid, kadar glukosa
tinggi dan imunodefisiensi akan mempercepat dan mempersubur

pertumubuhan Candida albicans pada mulut (Brook, 2007).

b. Perleche
Perleche adalah lesi seperti fisur yang terjadi di sudut mulut, lesi ini
akan mengalami maserasi, erosi, basah dan dasarnya eritematosa.
Faktor penyebab perleche adalah penurunan sudut bibir yang
menyebabkan terakumulasinya saliva sehingga menyebabkan
tumbuhnya jamur Candida albicans serta defisiensi riboflavin sebagai

Faktor predisposisinya (Brook, 2007).

c. Denture stomatitis
Merupakan jenis candidiasis oral yang sering dijumpai pada penderita
penguna gigi tiruan. Penutupan mukosa secara terus menerus
merupakan faktor presdiposisinya (Michael, 2012). Xerostomia dan
keterlibatan faktor sistemik juga menjadi factor penyebab denture

stomatitis ( Carmen et, al. 2011).
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2.3 Ekstraksi dengan Metode Infusum
Ekstraksi adalah suatu proses penarikan senyawa kimia (zat aktif) dari suatu
bahan yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut
mengunakan pelarut cair, sedangkan hasil dari ekstraksi disebut ekstrak. Cara
ekstraksi terbagi dua, yakni mengunakan cara panas maupun cara dingin. Pelarut
yang digunakan pun bermacam-macam seperti etanol, eter ,methanol dan air.
Ekstraksi dengan cara panas bisa dilakukan dengan beberapa metode
seperti refluks (penguapan berulang dengan alat destilasi), soxhletasi (cara
pengekstrasian dengan mengunakan alat soxhlet), dekokta (proses penyaringan
dengan cara merebus selama 30 menit), dan infusum (Soesilo, 1995). Infusum
adalah sedian cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan simplisia dengan

pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit (BPOM, 2010).

Teknik yang digunakan dalam pembuatan infusum dengan menimbang
simplisia yang akan diekstraksi lalu mecampur simplisia dengan air kemudian
dipanaskan selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90°C sambil diaduk
sekali-kali kemudian dilakukan penyaringan untuk mendapatkan larutan infusum
(Soesilo, 1995). Panci yang digunakan pada metode infusum terdiri atas dua susun
(dua panci yang ditumpuk menjadi satu), panci bagian atas berisi bahan yang akan
diekstraksi beserta aquades dan panci bagian bawah berisi air sehingga panas
yang diterima oleh panci bagian atas tidak langsung berhubungan dengan api

(BPOM, 2010).

Kelebihan hasil ekstraksi dari metode ini adalah lebih mudah dibuat dalam

waktu yang relatit singkat, sedangkan kekurangan hasil ekstraksi dari metode ini
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akan menghasilkan ekstrak yang tidak stabil dan mudah mengendap serta mudah
tercemar oleh kuman dan jamur bila dibandingkan dengan metode ekstrak yang
mengunakan pelarut etanol maupun eter. Oleh karena itu, ekstrak yang diperoleh

dengan cara infusum tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam (BPOM, 2010).

2.4 Metode Dilusi Cair

Metode dilusi cair digunakan untuk menentukan Kadar Hambat Minimum
(KHM) dari senyawa antijamur. Prinsip dari metode ini adalah mengunakan
tabung reaksi yang berisi media cair yang sebelumnya telah diuji sejumlah sel
jamur dalam jumlah tertentu yang masing-masing akan diuji dengan konsentrasi
berurutan mulai dari yang terendah. Serial tabung reaksi diinkubasi dan kemudian
diamati terjadinya kekeruhan pada tabung. Konsentrasi terendah senyawa pada
tabung ditunjukan dengan biakan yang tampak jernih merupakan Kadar Hambat
Minimal ( KHM) dari senyawa antijamur yang berarti kosentrasi tersebut dapat

membunuh jamur tersebut.
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2.5 Kerangka Teori

Daun Sirih Daun Mengkudu
Kandidiasis
(Piperbetie L) (Morinda Citrofolia L)
A
A

Infusum Daun Sirih Infusum Daun Mengkudu
|
|

r

Zat Aktif : Kavikol, Zat Aktif : Scopoletin

Eugenol, Kavibetol Antrhakinon, saponin
i
| Candida albicans ‘

Merusak struktur dan
menghambat pertumbuhan
jamur

Kerusakan dan lisis sel jamur

Jamur Mati

Gambar 2.4 Kerangka Teori Perbandingan Efektivitas Daya Hambat Infusum
Daun Sirih (Piperbetie L) Dan Infusum Daun Mengkudu (Morinda
Citrofolia L) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans
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2.6 Penjelasan Kerangka Teori

Pemilihan daun sirih dan daun mengkudu untuk di uji perbandingkan
efektivitas dari kedua daun tersebut dengan metode dilusi cair. Daun sirith dan
daun mengkudu akan dijadikan infusum untuk menarik zat aktif dari kedua daun
tersebut dengan pelarut air. Kandungan zat aktif dari daun sirih adalah kavikol,
kavibetol dan eugenol sedangkan pada daun mengkudu zat aktifnya adalah
scopoletin antrhakinon dan saponin. Target kedua zat aktif dari daun ini adalah
menyerang dinding sel dari jamur Candida albicans penyebab penyakit
Candidiasis dengan cara mefusak struktur dinding sel sehingga pertumbuhan

jamur terhambat dan menyebabkan kematian dari jamur Candida albicans.
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KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

Kerangka Konsep

Variabel Bebas

e Infusum daun sirih
dengan konsentrasi
30%, 40%,50%,60%,
70%, 80%, 90%, 100%

e Infusum daun
mengkudu dengan
konsentrasi 30%,
40%.,50%,60%, 70%,
80%, 90%, 100%

[ S

Variabel Terkendali

e Lama penyimpanan daun

setelah dipetik (daun
segar)
e Lama penyimpanan

infusum (tidak lebih dari

24 jam)

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Perbandingan Efektivitas Daya Hambat Infusum
Daun Sirih (Piperbetie L) Dan Infusum Daun Mengkudu (Morinda
Citrofolia L) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

Variable tergantung

Pertumbuhan Candida

Media pertumbuhan
Waktu inkubasi (48

Suhu inkubasi 37°C



32 Variabel penelitian

3.2.1 Variabel Bebas
a. Infusum daun sirih 30%
b. Infusum daun sirih 40%
c¢. Infusum daun sirih 50%
d. Infusum daun sirih 60%
e. Infusum daun sirih 70%
f.  Infusum daun sirih 80%
g. Infusum daun sirih 90%
h. Infusum daun sirih 100%
i. Infusum daun mengkudu 30%
j.  Infusum daun mengkudu 40%
k. Infusum daun mengkudu 50%
. Infusum daun mengkudu 60%
m. Infusum daun mengkudu 70%
n. Infusum daun mengkudu 80%
0. Infusum daun mengkudu 90%

p. Infusum daun mengkudu 100%

3.2.2 Variabel Tergantung
Variable tergantung dalam penelitian ini adalah daya hambat pertumbuhan

Candida albicans pada masing-masing perlakuan.
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3.3  Definisi Operasional

Definisi operasional untuk penelitian ini adalah :

a.

Infusum daun sirih dan daun mengkudu 100% adalah hasil perebusan
daun sirih dan daun mengkudu masing-masing 100 gram daun dan
aquades 100 ml selama 15 menit pada suhu 90°C.

Cara ukur : menghitung konsentrasi infusum dengan rumus % b/v
Alat ukur : timbangan dan gelas ukur

Hasil ukur : konsentrasi infusum

Skala ukur : rasio

Infusum daun sirih dan daun mengkudu 30%, 40%,50%,60%, 70%,
80%, dan 90% adalah hasil pengenceran dari infusum 100%

Cara ukur : mencampur konsentrasi infusum 100% dengan aquades
Alat ukur : pipet volume

Hasil ukur : konsentrasi infusum dengan pengenceran

Skala ukur : rasio

Kadar Hambat Minimal pertumbuhan Candida albicans adalah dimana
Candida albicans tidak tumbuh pada tabung reaksi yang diisi media
pada konsentrasi minimal yang ditandainya dengan tidak adanya
kekeruhan atau jernih.

Cara ukur : observasi

Alat ukur : waktu (setelah 48 jam)

Hasil ukur : keruh, dan jernih

Skala ukur : nominal

25




Tabel 3.1 Standar Ukur KHM (Kadar Hambat Minimum)

Bentuk larutan

KHM

Keruh

Jernih
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratorium.

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dilaboratorium Mikrobiologi Fakultas Teknologi

Hasil Pertanian Universitas Andalas pada bulan Desember 2014.

4.3  Populasi Dan Sampel
4.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah jamur Candida albicans.

4.3.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah biakan murni jamur Candida albicans

yang berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas

Andalas.

4.3.3 Besar Sampel

Besar sampel pada penelitian ini mengunakan rumus Frederer :

(t-1) (n-1) > 15

Keterangan : t = jumlah perlakuan

n = jumlah sampel
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Penelitian ini mengunakan 16 kelompok yang masing-masing terdiri dari :

a. Kelompok I : infusum daun sirih 30%

b. Kelompok II : infusum daun sirih 40%

c. Kelompok III : infusum daun sirih 50%

d. Kelompok IV  :infusum daun sirih 60%

e. Kelompok V : infusum daun sirih 70%

f. Kelompok VI  :infusum daun sirih 80%

g. Kelompok VII  : infusum daun sirih 90%

h. Kelompok VIII :infusum daun sirih 100%

i. Kelompok IX  :infusum daun mengkudu 30%
J.  Kelompok X : infusum daun mengkudu 40%
k. Kelompok XI : infusum daun mengkudu 50%
. Kelompok XII  : infusum daun mengkudu 60%
m. Kelompok XIIT : infusum daun mengkudu 70%
n. Kelompok XIV :infusum daun mengkudu 80%
o. Kelompok XV  :infusum daun mengkudu 90%

p. Kelompok XVI :infusum daun mengkudu 100%

Jadi, Perlakuannya (t) adalah = 16
(16-1) (n-1) > 15
15 (n-1) > 15
(n-1) = 1

N 2 2
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Jumlah perlakuan (n) yang dipakai adalah 2, artinya pada kelompok I-XVI

(16 variabel) dilakukan sebanyak 2 kali percobaan.

4.4 Alat dan Bahan penelitian
4.4.1 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Panci perebusan infusum
2. Inkubator
3. Autoklaf (sterilisator)
4. Timbangan
5. Termometer
6. Pipet volume
7. Jarum ose
8. Pinset
9. Gelas ukur
10. Tabung reaksi
11. Botol kaca
12. Kertas perkamen
13. Cotton spreader
14. Lampu spiritus
15. Kompor
16. Labu erlemenyer
17. Handschoen

18. Perlekat label
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4.4.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Infusum daun sirih dengan konsentrasi 30%, 40%,50%,60%, 70%,
80%, 90%, 100%
2. Infusum daun mengkudu dengan konsentrasi 30%, 40%,50%,60%,
70%, 80%, 90%, 100%

3. Media Sabauroud Dekstrose Broth

4.5  Prosedur Penelitian
4.5.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan di dalam penelitian ini disterilkan dahulu
sesuai dengan cara sterilisasi dari masing-masing alat. Alat yang berbentuk kaca
dan alat yang berbahan logam terlebih dahulu dicuci dan dikeringkan, kemudian
dibungkus dengan kertas perkamen disterilkan dengan autoklaf pada suhu 120°C
dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Alat-alat yang sudah disterilkan kemudian
ditunggu dahulu sehingga mencapai suhu kamar dan kering. Sterilisasi jarum ose

dilakukan dengan pemijaran.

4.5.2 Pembuatan Media Jamur

Sebelum dilakukan pembiakan jamur, terlebih dahulu dibuatkan media
agar yang akan digunakan sebegai tempat pembiakan jamur dan media uji. Media
yang akan digunakan adalah media Sabauroud Dekstrose Broth. Media yang telah
dibuat kemudian disterilkan di dalam autoklaf selama 15 menit dengan suhu

121°C,
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4.5.3 Pembiakan Jamur Candida albicans dengan SDB

Jamur Candida albicans yang digunakan di dalam penelitian ini berasal
dari laboratorium mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.
Candida albicans yang telah dibiakan pada medium cair Sabauroud Dekstrose

Broth kemudian diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C.

4.5.4 Penyetaraan Pemurniaan Jamur dengan Standar Mc. Farland

Setelah 48 jam dibiakan ,bandingkan tingkat kekeruhan antara Candida
albicans yang telah dikultur dalam media Sabauroud Dekstrose Broth dengan
standar Mc.Farland (1 x 10* CFU/ml). Tambahan NaCL 0.9% pada tabung reaksi
sampai standar kekeruhannya sama.
4.5.5 Pembuatan Infusum

Daun sirih dan daun mengkudu yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari daerah Pengambiran, Kecamatan Lubuk Begalung, kota Padang
.Cara pembuatan infusum daun sirih dan daun mengkudu adalah ( Anita, et al,
2012) (Rina, 2012) :

a. Sebanyak 100 gram masing-masing daun sirih segar dan daun
mengkudu segara yang telah dipotong-potong dengan 100 ml aquades
direbus pada suhu 90°C selama 15 menit untuk mendapatkan
konsentrasi infusum daun sirih 100%.

b. Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 100%, dengan
cara pipet 10 ml infusum daun sirih dan daun mengkudu konsentrasi

100%.




Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 90%, dengan cara
pipet 9 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 1 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 80%, dengan cara
pipet 8 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 2 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 70%, dengan cara
pipet 7 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 3 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 60%, dengan cara
pipet 6 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 4 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 50%, dengan cara
pipet 5 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 5 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 40%, dengan cara
pipet 4 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun
mengkudu konsentrasi 100% + 6 ml aquades.
Konsentrasi infusum daun sirih dan daun mengkudu 30%, dengan cara

pipet 3 ml untuk masing-masing infusum daun sirih dan daun

mengkudu konsentrasi 100% + 7 ml aquades.
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4.5.6 Uji Efektifitas Antijamur Infusum Daun Sirih dan Infusum Daun

mengkudu dengan metode Kadar Hambat Minimum (KHM)

Urutan prosedur kerja pengujian antijamur Candida albicans adalah

sebagai berikut (Anita, et al, 2012) (Dilly, et al, 2011) :

a.

Siapakan tabung reaksi untuk masing-masing spesimen koloni
Candida albicans yang telah dibiakan dalam SDB dan disetarakan
dengan standar kekeruhan Mc. Farland (1 x 108 CFU/ml).

Siapkan infusum daun sirih dan daun mengkudu masing-masing pada
konsentrasi 30%, 40%,50%,60%, 70%, 80%, 90%, 100%.

Terdapat 32 tabung reaksi dengan pembagian 16 tabung untuk
infusum daun sirih dengan masing-masing konsentrasi.

16 tabung reaksi untuk infusum daun mengkudu dengan masing-
masing konsentrasi.

Setiap tabung reaksi diberi label sesuai dengan jenis konsentrasi
infusum.

Ambil 10 ml larutan infusum daun sirih dan daun mengkudu untuk
masing-masing konsentrasi kemudian masukan kedalam tabung reaksi
yang telah berisi koloni Candida albicans yang telah disuspensikan
sesuai standar Mc.Farland (1 x 108 CFU/ml) sebanyak 1-2 ose.
Selanjutkan campuran infusum dan suspensi jamur dihomogenkan
dan dibiarkan selama 10 menit lalu masukan sebanyak 1-2 ose ke

dalam tabung reaksi yang berisi media biakan cair sabawroud




4.6

dekstrose broth dengan volume 5 ml pada masing-masing tabung
reaksi, lalu inkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C.

Setelah diinkubasi, lihat kekeruhan pada tabung.Konsentarasi
terendah yang memperlihatkan kejernihan pada tabung merupakan
Kadar Hambat Minimal Candida albicans pada infusum daun sirih
dan daun mengkudu.

Selanjutnya hasil kekeruhan dicatat dengan menilai adanya

pertumbuhan bakteri (+) atau tidak adanya pertumbuhan bakteri (-)

Pengolahan dan Analisa Data

Data terkait infusum daun sirih (Piperbetie L) dan infusum  daun

mengkudu (Morinda Citrofolia L) dianalisis secara deskriptif untuk melihat

perbandingan efektivitasnya terhadap jamur Candida albicans dengan Metode

Kadar Hambat Minimum (KHM).
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4.7 Alur Penelitian

Surat izin melakukan penelitian oleh
kampus FKG

Y

Surat izin melakukan penelitian oleh
kampus Fakultas Teknologi Hasil
Pertanian

Y

Steriliasasi alat penelitian dengan
menggunakan autoklaf pada suhu 120°C
dengan tekanan 1 atm selama 15 menit

4

Pembuatan media biakan jamur Candida
albicans menggunakan Sabauroud
Dekstrose Broth

r

Pembiakan jamur Candida albicans pada
media dan diinkubasi pada suhu 37°

Pembuatan infusum daun sirih
dan infusum daun mengkudu

Y

Uji Kadar Hambat Minimal antijamur dengan menggunakan 32
tabung reaksi pada masing masing infusum dengan volume 10 ml
infusum ditambah 1-2 ose suspensi biakan jamur dan 1 ml media

biakan cair dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam

Y

Pengukuran Kadar Hambat Minimal dengan menilai adanya
pertumbuhan jamur (+) atau tidak adanya pertumbuhan Jjamur (-)

Y

Pengolahan dan analisa data

Gambar 4.1 Alur Penelitian
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BABYV

HASIL PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental
laboratorium dengan tujuan membandingkan efektifitas daya hambat infusum
daun sirih dan daun mengkudu terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Teknologi Hasil

Pertanian Universitas Andalas pada tanggal 17 — 19 Desember 2014.

Penelitian untuk mengetahui Kadar Hambat Minimal (KHM) pertumbuhan
Candida albicans dengan metode dilusi cair menggunakan infusum daun sirih dan
daun mengkudu. Konsentrasi yang digunakan masing masing 30%, 40%, 50%,
60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Masing masing konsentrasi infusum tersebut
dicampur dengan biakan jamlir Candida albicans sebanyak 1 — 2 ose kemudian
dihomogenkan menggunakan vortex dan didiamkan selama 10 menit, selanjutnya
campuran infusum dan jamur Candida albicans tersebut dimasukkan ke dalam

media Sabouraud Dextrose Broth dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C.

Pengamatan dilakukan setelah 48 jam untuk melihat Kadar Hambat
Minimal (KHM), yang ditandai dengan ada atau tidaknya kekeruhan pada media.
Percobaan dengan 16 kelompok perlakuan dilakukan dalam satu waktu dengan
perlakuan yang sama. Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengamatan serta

observasi terhadap perubahan kekeruhan pada media dan dianalisis secara

deskriptif.
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Setelah dilakukan penelitian, maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hasil Penelitian Efektivitas Daya Hambat Infusum Daun Sirih  (Piperbetie
L) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

No Konsentrasi Infusum Daun Sirih Pertumbuhan Jamur

(Piperbetie L) Candida albicans

1 30%
40%
50%
60%
70%
80% -
90% =
100% -

+ + 4+ o+ 4+

0 N O b R W N

Berdasarkan pengamatan terhadap kekeruhan media, pada infusum daun
sirih dengan konsentrasi 80%, 90% dan 100% tidak menunjukkan kekeruhan,
yang berarti tidak terdapat pertumbuhan jamur Candida albicans. Sementara itu,
media yang sama dengan konsentrasi 30%,40%,50%,60% dan 70% menunjukkan

kekeruhan, yang berarti terdapat pertumbuhan jamur Candida albicans.
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Hasil penelitian berupa pengamatan terhadap kekeruhan media dapat

dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.1 Media Uji Jamur Dengan Menggunakan Infsum Daun Sirih Konsentrasi 80%
tidak menunjukkan kekeruhan, yang berarti tidak terdapat
pertumbuhan jamur Candida albicans

Gambar 5.2 Media Uji Jamur Dengan Menggunakan Infsum Daun Sirih Konsentrasi 90%
tidak menunjukkan kekeruhan, yang berarti tidak terdapat

pertumbuhan jamur Candida albicans
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Gambar 5.3 Media Uji Jamur dengan Menggunakan Infsum Daun Sirih Konsentrasi
100%. tidak menunjukkan kekeruhan, yang berarti tidak terdapat

pertumbuhan jamur Candida albicans

Tabel 5.2 Hasil Penelitian Efektivitas Daya Hambat Infusum Daun Mengkudu
(Morinda Citrofolia L) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

No Konsentrasi Infusum Daun Pertumbuhan Jamur
Mengkudu (Morinda Citrofolia L) Candida albicans

1 30% s

2 40% ¥

3 50% B

+ 60% B

5 70% #

6 80% -

7 90% +

8 100% -
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada media dengan

infusum daun mengkudu pada konsentrasi 100% tidak menunjukkan kekeruhan,
yang berarti tidak terdapat pertumbuhan jamur Candida albicans. Sementara itu,
media dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80% dan 90%
menunjukkan kekeruhan, yang berarti terdapat pertumbuhan jamur Candida

albicans.

Hasil penelitian berupa pengamatan terhadap kekeruhan media dapat

dilihat pada gambar berikut

Gambar 5.4 édi; U_]i .lamur dengan 'Meﬁégunak Infsum Daun Mengkudu Konsentrasi
100%. tidak menunjukkan kekeruhan, yang berarti tidak terdapat

pertumbuhan jamur Candida albicans
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BAB VI

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas daya
hambat infusum daun sirih dan daun mengkudu terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilusi cair.
Pembuatan infusum daun sirih (Piperbetie L) dan daun mengkudu (Morinda
Citrofolia L) dilakukan dengan metode perebusan sesuai dengan Farmakope
Indonesia edisi ke 4 dan pedoman Badan POM tentang acuan sedian obat herbal.
Daun sirih dan daun mengkudu dicampur aquades kemudian direbus mengunakan

panci infusum selama 15 menit pada suhu air 90°C.

Penelitian ini dilakukan me;lgunakan konsentrasi infusum daun sirih dan
daun mengkudu masing-masing 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan
100%. Kadar Hambat Minimal (KHM) pada infusum daun sirih dan daun
mengkudu terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dapat ditentukan
dengan melihat batas antara konsentrasi yang masih terdapat pertumbuhan jamur
dengan yang tidak terdapat pertumbuhan jamur. Hasil yang didapatkan
menunjukan Kadar Hambat Minimal (KHM) infusum daun sirih pada konsentrasi
80%, sedangkan infusum daun mengkudu pada konsentrasi 100%. Dapat
disimpulkan, konsentrasi yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan Jjamur
Candida albicans lebih rendah pada infusum daun sirih dibandingkan dengan

infusum daun mengkudu.
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Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil Kadar hambat minimal
(KHM) infusum daun sirih pada konsentrasi 80% yang disebabkan oleh
kandungan zat aktif didalam daun sirih yaitu kavikol, kavibetol dan eugenol yang
bersifat antifungi yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Koesmiati pada
tahun 1996, dimana dalam infusum daun sirih terkandung zat aktif kavikol,
kavibetol dan eugenol yang merupakan senyawa turunan fenol yang memiliki
daya antifungi. Komponen penyusun minyak atsiri daun sirih terdiri dari 82,8%
senyawa fenol dan 18,2% senyawa bukan fenol. Senyawa fenol yang merupakan
komponen utama minyak atsiri berperan sebagai anti mikroba dari daun sirih
| (Soerya, dewi 2013). Lambatnya pertumbuhan koloni jamur pada perlakuan
pemberiaan infusum daun sirih diduga karena telah terjadi reaksi antara senyawa
anti jamur dari infusum daun sirih terhadap jamur Candida albicans. Semakin
besar konsentrasi infusum daun sirih yang diberikan berarti kandungan fenol

semakin banyak dan reaksi yang ditimbulkan akan semakin kuat (achmad, 2009).

Lay dan Hastowo (2003) menjelaskan mekanisme kerja fenol dengan cara
merusak membran plasma jamur. Senyawa ini juga menyebabkan lisis pada sel
dan dapat merusak sistem kerja sel. Kehadiran fenol yang merupakan senyawa
antimikrobial juga mengakibatkan struktur tiga dimensi protein terganggu dan
terbuka menjadi struktur acak tanpa adanya kerusakan pada struktur kerangka
kovalen. Hal ini menyebabkan protein terdenaturasi. Deret asam amino protein
tersebut tetap utuh setelah denaturasi. namun aktifitas biologisnya menjadi rusak

sehingga protein tidak melakukan fungsinya.
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Semakin banyak fenol maka aktifitas antioksidan akan semakin meningkat
dan adanya penghambatan terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans
(Andarwulan dan Nuri, 2000). Diduga karena adanya fenol sebagai zat anti
mikroba yang terdapat dalam infusum daun sirih telah merusak dinding sel jamur,
sehingga menyebabkan pertumbuhan jamur menjadi lambat. Lebih lanjut Ingram
pada tahun 1981 menjelaskan bahwa senyawa-senyawa fenol mampu

menghidrolisis protein dalam usahanya menerobos dinding sel jamur.

Minyak atsiri berperan sebagai antijamur dengan cara mengganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk sempurna.
(Ajizah, 2004). Penelitian yang dilakukan Parwata pada tahun 2008 menyatakan
minyak atsiri yang aktif sebagai antimikroba pada umumnya mengandung gugus
fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan fenol ini berinteraksi dengan sel
jamur melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Konsentrasi fenol
pada kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan yang lemah
dan segera mengalami peruraian diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan
menyebabkan presipitasi serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi fenol

menyebabkan koagulasi protein dan sel membran mengalami lisis.

Setelah dilakukan penelitian, Kadar Hambat Minimal (KHM) mengunakan
infusum daun mengkudu terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans pada
konsentrasi 100%. Daun mengkudu memiliki beberapa kandungan zat aktif yang
berfungsi sebagai zat antijamur seperti scopoletin, antrhakinon dan saponin.

Scopoletin yang merupakan senyawa golongan terpenoid dan turunan dari
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senyawa fenol, juga telah terbukti dapat membunuh beberapa tipe jamur dan juga

bersifat antiradang dan antialergi (Cornelia, 2013).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Galuh
tahun 2013, yaitu senyawa antrakuinon yang terdapat dalam buah mengkudu
merupakan golongan dari terpenoid dan turunan dari senyawa fenol. Senyawa
fenol yang terdapat pada buah mengkudu berkisar antara 5,94-36,52g/ 100g
material kering. Adisoemarto pada tahun 1998 menjelaskan bahwa golongan fenol
mampu merusak membran sel, menginaktifkan enzim dan mendenaturasi protein
pada jamur sehingga dinding sel jamur akan mengalami kerusakan karena
terjadinya penurunan permeabilitas yang memungkinkan terganggunya transport
ion-ion organik penting yang akan masuk ke sel jamur. Hal ini akan
mengakibatkan pertumbuhan sel terhambat dan sel akan mengalami kematian.
Oleh karena itu fenol berperan sebagai senyawa antijamur.

Senyawa antrakuinon pada buah mengkudu berperan dalam efek
penghambatan pertumbuhan jamur. Mekanisme kerja dari senyawa ini adalah
mengganggu komponen penyusun pada dinding sel, sehingga lapisan dari dinding
sel tidak dapat terbentuk sempurna dan mekanisme tersebut dapat menyebabkan
kematian sel (Dwidjoseputro, 1994).

Senyawa saponin  bekerja sebagai antijamur pada buah mengkudu
dengan mengganggu stabilitas membran sel jamur sehingga menyebabkan sel
jamur lisis. Mekanisme kerja saponin termasuk dalam kelompok antimikroba

yang mengganggu permeabilitas membran sel jamur, yang mengakibatkan
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kerusakan membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting
dari dalam sel (Ganiswarna 2007).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Atiek pada
tahun 2002 yang menunjukan bahwa infusum daun sirih memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada penelitian tersebut
didapatkan Kadar Hambat Minimal (KHM) infusum daun sirih terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans dimulai pada konsentrasi 62,5 mg/ml, tetapi
pada penelitian ini terdapat perbedaan Konsentrasi Hambat minimal (KHM)
kemungkinan karena infusum yang dibuat pada penelitian sebelumnya
dikeringkan untuk mendapatkan kadar abu sehingga penarikan senyawa kimia
daun sirih lebih efektif dibandingkan dengan metode infusum biasa.

Penelitian lain yang dilakukan Cornelia pada tahun 2013 juga sesuai
dengan hasil penelitian ini. Kandungan scopoletin, antrhakinon dan saponin pada
buah mengkudu dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada
penelitian tersebut konsentrasi ektrak mengkudu 4%, didapatkan diameter zona
hambat sebesar 2,01 mm, konsentrasi 6% menghasilkan diameter zona hambat
2,16 mm serta konsentrasi 8% menghasilkan diameter zona hambat sebesar 2,2
mm. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kosentrasi ekstrak buah mengkudu semakin besar daya hambat terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, konsentrasi yang diperlukan
infusum daun sirih dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
lebih rendah dibandingkan infusum daun mengkudu yang kemungkinan

disebabkan oleh kandungan senyawa feno/ dan turunannya yang tinggi pada daun
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sirth (82,8%) yang berperan dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Pada daun mengkudu juga terdapat senyawa anfrakuinon yang
merupakan senyawa turunan dari fenol tetapi kemampuan zat ini dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans lebih lemah dibandingkan
dengan senyawa fenol. Metode Infusum dengan pelarut air digunakan sebagai cara
ekstraksi zat aktif dalam penelitian ini, senyawa antrakuinon sukar larut dalam air

sehingga ekstraksi zat aktif daun mengkudu juga kurang maksimal.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang perbandingan efektivitas daya hambat
infusum dan sirih dan daun mengkudu terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kadar Hambat Minimal infusum daun sirih terhadap pertumbuhan

Jjamur Candida albicans adalah pada konsentrasi 80%.
2. Kadar Hambat Minimal infusum daun mengkudu terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans adalah pada konsentrasi 100%.
3. Konsentrasi infusum daun sirih yang diperlukan dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans lebih rendah dibandingkan

infusum daun mengkudu.
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7.2

Saran

Dari hasil penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran bahwa :

1.

Disarankan pada masyarakat yang menderita penyakit candidiasis
untuk menggunakan infusum daun sirih sebagai obat topikal antijamur
karena daun sirih mempunyai efek antijamur yang lebih kuat
dibanding daun mengkudu.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek antijamur daun
sirih dan daun mengkudu terhadap jamur lain yang terdapat di dalam
rongga mulut selalin jamur Candida albicans.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembanding dan referensi
tambahan untuk penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan

efektivitas  infusum  daun  sirh  dan  daun  mengkudu.
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LAMPIRAN

Gambar.2 Daun mengkudu 100 gram yang telah dipotong dan dicuci




—

Gambar.3 Pembuatan infusum daun sirih dan daun mengkudu dengan
Mengunakan panci dua tingkat ,panci atas berisi daun dan

Aquades sedangkan panci bawah berisi air

Gambar .4 Biakan Candida albicans pada media sabouroud dexstrose broth




Gambar.5 Infusum daun sirih dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%,

Gambar.6

80%,90%, 100% Yang diisi biakan jamur Candida albicans sebanyak
1-2 ose dan dihomogenkan Kemudian didiamkan selama 10 menit

Infusum daun mengkudu dengan konsentrasi 30%,
40%,50%,60%,70%,80%, 90%, 100%Yang diisi biakan jamur
Candida albicans sebanyak 1-2 ose dan dihomogenkan Kemudian
didiamkan selama 10 menit
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Gambar.7 Media sabouroud dexstrose broth yang akan ditambahkan 1-2 ose Dari
larutan uji infusum daun sirih dan daun mengkudu ditambah jamur

candida albicans yang telah didiamkan selama 10 menit

Gambar.8 Proses pengujian Kadar Hambat Minimal (KHM) infusum daun sirih

Dan infusum daun mengkudu pada masing-masing konsentrasi




Gambar.9 Inkubasi media uji sabouroud dexstrose broth pada incubator selama

48 jam pada suhu 37°C

Gambar.10 media sabouroud dexstrose broth yang berisi larutan uji infusum

daun sirih dan Candida albicans yang telah diinkubasi 48 jam




Gambar.11 media sabouroud dexstrose broth yang berisi larutan uji infusum

daun mengkudu dan Candida albicans yang telah diinkubasi 48 jam

Gambar.12 media sabouroud dexstrose broth murni yang akan digunakan sebagai

kontrol positif Kadar Hambat Minimal (KHM)
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